
Vol. 10, No. l, Moret 2009

JunNAL PTNDIoII<AN

Dompok Peneropon Pendekolon Temotik dolom Pembelqjoron
Motemqtiko di Sekolqh Dosqr
Soleh Hcji

Pengembongon lnsirumen Self-Assessmenf Writing Podq Moto
Kuliqh Writing ,,ll PBlS43I3
Sunu Dwi Antoro

Peningkoton Kernompuon Mohqsiswo PGSD dolom Mengojukon
Pertonyocn Produktif untuk Mendukung Pembeloioron IPA

Berbosis lnkuirl
Ari Widodo

The Pertormonce of Elementory School fescher Working as

fnsfrucfor of tlliteracy as vfelved from Gender Perpecfive:
A Socioi Sfudy in Tangerong Regency
Wohyuni Kodorko & Wio Zuwilo

,

Pengoruh Penggunoon Metode Pemecohqn Mosoloh Terhodop
Kemompuon Berpikir Rosionol Siswo
Fitriyonti 

,'

Fenomenq ydng Menghombct Ferkembongon Kreotivilcs don
Keterompilon Berpikir podo Anok UsiaiDini l,i 

'
lkke Soehortino

S i$ii ln:.Oieh

rssN 1411-1942

L'P ,F M,,,.' ;li U n iVe rs.it tx t, r T er.b,.u,k6.';.,....i



Jurnal Pendidikan merupakan media informasi dan komunikasr para s.akirsl leneliti dan

akademisiyang berkecimpung dan menaruh minatserta perhat ar ;ada 3sngerbangan

pendidikan di lndonesia,

Jurnal Pendidikan diterbitkan oleh Pusat Keilmuan Lembaga tre 'e : e- :2^ rengabdian

kepada Masyarakat, Universitas Terbuka, terbit dua ka I seta^ ;' :alz:, 3^ ','aret dan

September. Jurnal inidapatdiakses secara elektronik rne a - ':. c/ ,'- 2. J

Alamat penerbit adalah:

Pusat Keilmuan
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada ','e3 , e'.'z'-
Universitas Terbuka

Jl Cabe Raya, Pondok Cabe

Ciputat (1 541 8), Tangerang

Telp,: (021) 7490941 pesawat 1208

Fax.: (021)7490147
No. Rekening: BRI Unit UT Ac. 0998 01 COCa:' r: r

Harga per edisi Rp 10 000,-

Jurnal Pendidikan dan Penyunting tidak bertanggung jawab terhadap berbagai

pernyataan, pendapat, atau opini penulis dalam artikel yang dimuat,

Copy Right@ by Pusat Keilmuan - LPPM - Universitas Terbu<a I ':^:s 'ise-'e: 
": 

pan of

thiibubiicationmaybereproducedordistributedinanyform o'5'ta^t-??'s :'s::'ei ra
database or retrival system, without prior written permission frcr i"Y :,b s-e'

HakCiptadilindungiUndang-undang,Dilarangmengutipataurnerr.ce:ba^1arba<selagan
maupun keseluruhln isi butiu initanpa izin tertulis dari PusatKe lmla" - itrrl"'" 'erSizS
Terbuka.



Vol. 10, No. l, Morel 2009
!

rssN l411-1942

Jurnol Pendidikon

DEWAN REDAKSI

Dr. sand ra s, r,rrn i,[tll]u n iversitas Terbu ka)

Wakil
Dr. Wahyuni Kadarko (Universitas Terbuka)

Penyunting Ahli
Prof. Dr, Asmawi Zainul (Universitas Pendidikan Bandung)

Prof. Dr, Kisyani, M,Hum (Universitas Negeri Surabaya)
Prof, Dr. l.G.A,K, Wardani (Universitas Terbuka)

Prof, Dr, Udin S, Winataputra (Universitas Terbuka)
Dr. Purwanto (Pusat Teknologidan Komunikasi)

Dr. Suciati (Universitas Terbuka)

Penyunting Pelaksana
Dra. Mestika Sekarwinahyu, M,Pd (Universitas Terbuka)

Dra. Anna Ratnaningsih, M.Si (Universitas Terbuka)
Dra, Benedicta Esti PramukiSri Karyati, M.Pd (Universitas Terbuka)

Sekretariat
Drs. Jan Hotman, M,Si

Mulyadi
Milda Ayudia

Penrajahan
AdriSarosa

Pusat Keilmuan - LPPM

Universitas Terbuka, Jalan Cabe Raya, Ciputat, Tangerang, 15418, lndonesia
Telepon: 021-7490941 pesawat 1208, Fax,: 021-7490147

aapk@naiL ut,ac.id
Website: pk,ut,ac,id



Vol. I0, No. l, Morel 2009 rssN r 411-1942

Jurnol Pendidikon

Dompok Peneropon Pendekoion Temotik dolom
Pembelojoron Mqtemotiko di Sekoloh Dosor I - l0
Soleh Hoji

Podo Molo Kulioh Writing,,,/ PB|S4313 I I - 20
Sunu Dwi Antoro

Peningkoton Kemompuon Mohosiswo PGSD dolom
Mengojukon Perlonyoon Produktif unluk
Mendukung Pembelojoron IPA Berbosis lnkuiri 21 - 29
Ari Widodo

The Perfotmance of Elementory School leocher
Working os lnsfructor of llliterocy os yiewed from
Gender Perpeclive: A Sociol Study inTangerang Regency 30 - 37
Wohyuni Kodorko & Wio Zuwilo

Pengoruh Penggunoon Metode Pemecohon Mosoloh
Terhodop Kemompuon Berpikir Rosionol Siswo 38 - 47
Fitriyonti

Fenomeno yong Menghombol Perkembongon Kreotivilos
don Kelerompilon Berpikir podo Anok Usio Dini 48 -55
lkke Soehortino



DAMPAK PENERAPAN PENDEKATAN TEMATIK
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI SEKOLAH DASAR

Saleh Haji (dr.saleh haji@yahoo.com)
JPMIPA FKIP Universitas Bengkulu

ABSTRACT

Under conventional approach currently practiced in elementary schools, some subiecfs
are delivered in both partial and integrated model Paftial model is addressed to
stren$hen student understanding concerning the structure of subject matter. While
integrated model is addressed to strengthen the student understanding concerning in
the connection among related subject matters. This model will create deep
understanding upon concept learnt by each student, This study aimed to identify the
impact of thematic approach (application) on teaching mathematic in elementary
school. Using a case study, it was conducfed rn SDN 69 and SDN 70 Kandang Limun,
Bengkulu during 2006/2007 academic year. Research subject were students of grade
3. Resu/fs showed that there was a significant difference in mathematic achievement
between thematic and conventional teaching treatment. The t-test reveated that
thematic approach reached higher (79,091) value compared to conventional approach
(54,615), Another resuft revealed that during experimenting thematic approach,
sfudenfs sfated as enjoy learning mathematic (73%) and claimed asa get many
experiences and knowledges from thematic approach during teaching time, lt is
recommended that teacher of Grade 1,2 and 3 should apply thematic approach white
teaching Mathematics,

Keywords: elementary school, learning of mathematics, tematic approach

Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) saat ini di lndonesia, beberapa mata
pelajaran diberikan secara parsial dan beberapa mata pelajaran lainnya diberikan secara
terpadu. Secara parsial berarti mata pelajaran-mata pelajaran diberikan secara terpisah. Secara
terpadu berartipenyatuan daribeberapa mata pelajaran yang mempunyai hubungan kedekatan
ilmu,

Untuk kelas 3 SD, mata pelajaran yang diajarkan secara parsialadalah Matematika,
Pendidikan Agama, Bahasa lndonesia, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Pendidikan
Jasmani dan Kesehatan, serta Kerajinan Tangan dan Kesenian, sedangkan mata pelajaran yang
diajarkan secara terpadu adalah llmu Pengetahuan Alam dan llmu Pengetahuan Sosial. llmu
Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran hasil perpaduan antara Biologi, Kimia, dan Fisica,
sedangkan llmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran hasil perpaduan antara Sejarah,
Sosiologidan Geografi.

Pembelajaran secara parsial dimaksudkan untuk memperkuat struktur ilmu dari mata
pelajaran yang bersangkutan, seperti mata pelajaran Matematika dimaksudkan agar siswa dapat
memahami konsep, fakta, keterampilan, dan prinsip dari Matematika dengan baik secara
hierarkhis mulai dari aksioma, definisi, teorema, dan seterusnya. Harapan tersebut ternyata tidak
dapat terpenuhi, Beberapa faktor penyebab antara lain kurang terintegrasinya materi Matematika
dengan kehidupan nyata, kemampuan kognisi siswa Sekolah Dasar yang belum siap menerima
hal yang abstrak, dan pendekatan mengajar guru yang kurang menarik, sehingga banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi Matematika,
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penguatan struktur bidang studi (ilmu) yang ingin dicapai dengan sistem pembelajaran

parsial mem-bawa implikasi pada [embelajaran Matematika yang terlalu teoritis dan kurang terkait

i.ngun bidang studi lain dan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat membentuk kesan

Oanwa mata plhiaran Matematiki merupakan mata pelajaran yang kurang berguna bagi

f.niOuprn siswa dan dapat menyebabkan siswa kurang tertarik dalam belajar Matematika.

pembelajaran terpadu dimaksudkan agar siswa dapat mengetahui hubungan antara

berbagai mata pelajaran yang terkait. Pengetahuan tentang keterkaitan konsep dari beberapa

mata ielajaran'dapat membentuk kebermaknaan dari konsep yang bersangkutan'

Kebeimafuaan iniiah yang dapat menyebabkan siswa memahami suatu konsep secara mantap'

O.Orrup, hasil peneliiianhenunjukkan keberhasilan siswa dalam pembelajaran IPA secara

terpadu antara lain ditemukan oleh Asy'ari(1977), Setiati(1998), Farida (1999), dan Diana

(1eee).
Untuk mata pelajaran Matematika keterkaitan dengan mata pelajaran lainnya

dimungkinkan melalui Pendekatan Tematik dalam Pembelajaran Matematika' Pendekatan

Tematik dalam pembelajaran Matematika merupakan model pembelajaran yang mengaitkan

beberapa mata pelajaran melalui suatu tema tertentu. Tema yang dipilih adalah sesuatu yang

berhubungan dengan kehidupan sehari-harisiswa. Pengkaitan konsep Matematika dengan

f ingkungan dan atiu konsep mata pelajaran lain dapat menumbuhkan kebermaknaan konsep

UJtemjtifa tersebut. Dengan kebermaknaan, konsep Matematika akan dapat menumbuhkan

p.ng.rtirn yang mendalail tentang konsep tersebut, sehingga siswa akan lebih memahami

i onJrp frlafemitit<a yang dipelajarinya. Selain kebermaknaan konsep, melalui Pendekatan

temaiif dalam pemLela]aran Matematika siswa dapat menjadi aktif dan dapat memperkuat

pengetahuan, karena siiwa berinteraksi langsung dengan objek yang dipelajarinya melalui tema

tertentu.
penelitian tentang pendekatan tematik dalam pembelajaran Matematika masih dirasakan

kurang, penelitian yang t6tan ada, mengaitkan antara Matematika dengan IPA pada kelas-kelas

p.ruL Sekolah OisaiOi Sulawesi Selitan (Tiro, 1996), dan Matematika dengan Science (Roth,

tegay. Hasit-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaitan Matematika dengan bidang

studi lain atau dengan kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa memahami konsep

matematika dan dipat mengaktiftan siswa dalam belajar Matematika serta dapat menumbuhkan

rasa senang terhadaP Matematika.

Haiit t<a1ian yang menunjukkan keberhasilan pembelaiaran Matematika yang dikaitkan

dengan mata pelajaian ifn pertu dilanjutkan dengan mengembangkan Pendekatan Tematik

Oala-m pemneialaian Matematika yang mengaitkan Matematika dengan berbagai mata pelajaran

yang ada di Sekolah Dasar kelas 3 melalui suatu tema'
pembelajaran SD di lndonesia pada saat ini, untuk kelas 4, 5, dan 6 dilakukan oleh

seorang guru kelas yang mengajar sebanyak enam mata pelajaran wajib yaitu mata pelajaran-

mata plfljaran penOiOi[an Pa-niasila dan Kewarganegaraan, Bahasa lndonesia, Matematika,

llmu Pengetahuan Alam, llmu Pengetahuan sosial, disamping juga mengajar Kerajinan Tangan

dan Keselnian. Mata pelajaran lainnya seperti Pendidikan Agama dan Pendidikan Jasmani dan

Kesehatan masing-masing diajarkan oleh guru tersendiri'

Mata pela]ar.n-rnita pelajaran teriebut diberikan secara terpisah. Secara teoritik

keterpisahan pem'berian sejumlah mata pelajaran kurang sesuai dengan hakikat anakyang

masih mengaiami kesulitan dalam memahami artifisial bagian-bagial (A:y I 1977) Seorang

anak akan leOih muOan memahami suatu hal secara menyeluruh (holistik). Oleh karena itu,

r.Uiifny, pembelajaran diSD, khususnya pada kelas-kelas awaldiberikan secara menyatu

ii"rO.i1tnrr, 1973); Penyatuan beberapa mata pelajaran dapat dilakukan melalui penentuan

iuatu tema tertentu yangielah dikenal anak, misalnya tema 'ikan hiu' yang dapat
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mengilustrasikan proses pengembangan interdisiplin unit (McDonald & Czerniak, 1994). Dengan
penyatuan melaluitema yang telah dikenalanak, kemudian anak diarahkan untuk memahami
hal-hal khusus dari konsep-konsep Matematika seperti konsep lingkaran yang ditunjukkan oleh
mata ikan hiu, konsep layang-layang melalui bentuk fisik ikan hiu, konsep kuantitas dari
banyaknya mata ikan hiu dan sebagainya. Pemahaman yang dimulai dari hal yang bersifat umum
ke hal yang bersifat khusus sangat sesuai dengan perkembangan anak (Gunarsa, 1990).

Bentuk pembelajaran yang memungkinkan untuk menyatukan mata pelajaran-mata
pelajaran tersebut disebut Pembelajaran Tematik yang penyatuannya terfokus pada suatu tema.
Kriteria pemilihan tema didasarkan atas minat siswa, minat guru, dan kejadian penting pada
bulan atau tahun yang bersangkutan (Collins & Hazel, 1991). Menurut Dawson (dalam Suyanto,
1996), tema yang dipilih sebaiknya yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, menantang
dan menyentuh kehidupan anak serta memicu minat anak untuk belajar. Oleh karena itu, kriteria
dalam menentukan suatu tema hendaknya mencakup hal-hal sebagai berikut: banyaknya jam
pelajaran dari masing-masing mata pelajaran, hirarkhis dari masing-masing mata pelajaran, dan
pentingnya tema.

Langkah-langkah Pendekatan Tematik dalam Pembelajaran Matematika, antara lain: a)
menentukan tema, b) mengidentifikasi konsep-konsep yang akan dibahas, c) memilih kegiatan
pembelajaran yang sesuai, dan d) menyusun jadwal kegiatan secara sistematik (Leonning & De
Franco, 1994). Sejalan dengan langkah-langkah tersebut, McDonald (dalam Farida, 1999),
menyatakan bahwa langkah-langkah Pendekatan Tematik dalam Pembelajaran Matematika
adalah:a) mengidentifikasitema, b) mengidentifikasi berbagaidomain, c) mengidentifikasi
konsep-konsep yang dapat dikembangkan dan berhubungan dengan tema, d) membuat peta
yang menghubungkan konsep-konsep, dan e) mengembangkan kegiatan spesifik yang
menimbulkan eksplorasi elemen-elemen yang tercantum dalam jaringan peta. Misalkan tema
yang dipilih adalah pasar. Konsep-konsep yang mengacu pada tema tersebut antara lain adalah
konsep penjumlahan dan pengurangan (Matematika); konsep lingkungan (lPS); konsep
tumbuhan, hewan, dan manusia (lPA); konsep kalimat dalam komunikasi antara penjual dengan
pembeli (Bahasa lndonesia); konsep ketertiban (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan);
konsep berlaku jujur dalam menimbang dan mengukur barang dagangan (Agama), barang-
barang hasil seni dan budaya suatu daerah (Seni Budaya) dan konsep perlunya berbadan sehat
agar dapat melakukan aktifitas penjualan/pembelian (Penjas). Hubungan antara tema dengan
mata pelajaran-mata pelajaran tersebut ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1 Hubungan tema dengan, beberapa mata,pelajaran

Pengkaitan dengan hal-hal yang telah diketahui siswa dalam hal ini pasar dengan konsep
yang akan diajarkan, akan dapat memudahkan siswa dalam memahamisecara bermakna
konsep Matematika tersebut, seperti konsep penjumlahan dan pengurangan, Konsep
penjumlahan didapat melalui banyaknya barang yang dibeli oleh si pembeli dan konsep
pengurangan didapat melalui banyaknya uang kembalian yang diterima oleh si pembeli.
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DenganmengaitkanbendakongkritdalamkehidupanSehari-hariyangtelahdipahami
siswa, maka oapat teruentrr p.*an.rin konsep Matematika yang bermakna, sehingga pada

saat anak melakukan turiu .fgoritra akan disertai dengan pemahaman konsep' Kebermaknaan

p.*rn*rt konsep inifan Vanjjakan dapat bertahan lama dalam memori anak' Menurut Ausubel

tJri.r, HrJoyo, 1979), ;rh* fielajaran yang bermakna (meaningful) adalah bahan pelajaran

ir.g .r..X Obngan Xiirurprin til*, O* ielevan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa'

Sesuaio.ngrn lrngi;n-ungtan pendekatan Tematik dalam Pembelajaran Matematika,

maka komponen satuan peiaiaran ying pelu disusun terdiri atas: a) Tema, b) Standar 
.

xornp.t.nii, c) Sub r.*1, oiko*q.t*:i Dasar, e)alat Evaluasi, f) KeEiatan Belajar Mengajar'

Oan 6. xegiitan tvtingguaniHarian. Pada butir a) yakni tema, Pendekatan Tematik dalam

Pembelajaran Uatematiia diarahkan pada tujuan agar siswa dapat memahami konsep dalam

Matematika melalui ,uitu tr6 sehingga dafat mencapai Standar Kompetensi dan Kompetensi

Dasar yang terdapat pada kurikulum'

Temayangtelahditentukanmencakupberbagaikonsepdariberbagaimatapelajaran(di
antaranya mati pjlajarin Matematika)dikonstruksi sendirioleh anak berdasarkan pengetahuan

,*J V.i,g telah dimiiiki oleh anak, Pengetahuan tentang realitas harus ditemukan dan

dikonstruksikan oleh .nitii.s anak (setlono, 1983). Hallni didasarkan atas asumsi teori kognitif

bahwa manusia itu aoalan mahluk yang aktif dalam hubungan dengan lingkungannya- Atas dasar

asumsi tersebut, anak bertindaf afiit Oltam memahami konsep Matematika yang terdapat pada

6rr, rrrrn konstruktivis menyatakan bahwa belajar itu sesuatu pJo-ses untuk membangun

pengetahuan. Menurut diag.l(cJ., Kamii,. 1979 j, pengetahuan flsik dan logik/matematika tidak

dapat diperoleh hanyadeniin'diberitahu saja. lndividu harus secara aktif berinteraksi dengan

lingkungannYa.
Keuntunganpendekatantematikdalampembelajaran-Matematikabagisiswaantara.lain:

a) belajar berfokus pada proses, b) mengurangi'rintangan artifisial,,c) berpusat pada anak' d)

siswa bergairan Oaf am pJn.*uin f .n pinyetilifan di dalam dan di luar kelas, e) mempertinggi

apresiasidan pemahanirn, rt ,.ngoptimal'kan pengetahuan ?yl:i:*, dalam mengembangkan

pLng;irnuun 6a*, Oan g) ,Lrrngirng rreasisiswi (Setiati, 1998) Sedangkan keuntungan bagi

!rr,i.ntara lain: a) t rr#irnYu *"rftu-yrng lebih banyak untuk pencapaian tujuan pembelajaran'

b) hubungan antara subyek, fopik, dan-tema dapat diiembangka.n secara logis, c) pembelajaran

ilp.iJitJ.irkXan senaiai aftiiitas yang terus menerus, d) guru bebas membantu siswa melihat

masalah dariberbagaisuout panOang,i)penilaian lebih holistik, autentik, dan bermakna, serta f)

;fi d.p;t r.ng.,ibungkan proses pemecahan masalah, berpikir kreatif, dan kritis'

penelitian ini oeftufuai untukmembandingkan hasil belajar Matematika siswa yang diajar

dengan pendekatan femaii1. dengan siswa yang Iiajar melalui pembela.iaran konvensional' dan

mendeskripsir<an oampafFendek"atan temitir Ialam Pembelajaran Matematika terhadap siswa

dalam aspek pengetahuan dan sikap terhadap Matematika . .

Jenis penelitian ini adalah siudi kasus (case-studyJ, Menurut Anggoro (2007)' studi

kasus adalah suatu bentuk pendekatan khusus dari studi kelompok kecil' Kelompok kecil dalam

prn.ittirn ini adatah siswa ielas 3 sDN 6g dan sDN 70 Kandang Limun Bengkulu. Pemilihan

SDN69danSDNT0tersebutdikarenakansekolah-sekolahtersebutbelummenerapkan
p*orr.t n tematik sebagaimana yang d'sebutkan dalam Permen 22 Tahun 2006 tentang

Standar lsi, yakni: femOeialaran piO, X.trt I s.d lll dilaksanakan melalui pendekatan tematik'

pJ.rg14'iada Kelas tv s.o. vt dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran'

subyek penetitian adalah siswa kelas 3 SDN 69 dan sDN 70 Kota Bengkulu' Hal ini

didasarkan atas pertimbangan bahwa pencapaian prestasi belajar,matematika pada kelas 3

SDN 69 dan SDN 70 terseSut rendah. Dari masing-masing Sekolah Dasar tersebut diambil

secara purposif satu kelas 3. Dari kedua kelas 3 iersebut diambil secara acak satu kelas sebagai
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kelas yang diajar dengan pendekatan tematik dalam pembelajaran matematika dan satu kelas
sebagai kelas yang diajar secara biasa (konvensional). Yang terambil sebagai kelas yang
diajarkan dengan menerapkan pendekatan tematik adalah kelas 3 SDN 69 Kota Bengkulu,
sedangkan pendekatan konvensional dilaksanakan pada kelas 3 SDN 70 Kota Bengiulu.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Pelajaran 2OOT]2OOS,selama 6
kalipertemuan pada masing-masing kelas 3 SDN 70 dan SDN 69 Kota Bengkulu. pada masing-
masing sekolah, 2 kali pertemuan digunakan untuk melakukan pre tes dan post tes, serta 4 kali
pertemuan digunakan untuk melakukan pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan tematik pada SDN 70 dan pembelajaran konvensionalpada SDN 69kota Bengkulu.

[edua pendekatan pembelajaran tersebut dilakukan masing-masing oleh seorang guru kelis.
Sebelum melakukan pembelajaran, guru kelas 3 SDN 70 dilatih cari menggunaklri pendekatan
tematik dalam pembelajaran Matematika. Peneliti membantu guru-guru tersebut dalam
melakukan pembelajaran dikelas masing-masing, seperti mengamati perilaku siswa selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Materi yang disampaikan oleh masing-masing guru
tersebut ada.ia! 'Operasi Hitung Bilangan Sampai Tiga Angka'. Untuk mengetahui keniampuan
awal siswa dilakukan pre tes, sedangkan untuk mengetahui hasil belajar siiwa setelah empat kali
pertemuan dilakukan post test. Soal pre tes dan post tes berbentuk esei, masing-masing
sebanyak 10 butir. Data hasil belajar matematika diolah dengan menggunakan uii-t, sedingkan
data sikap diolah secara kualitatif. Sikap siswa terhadap matematika diukur dengan
menggunakan instrumen yang memuat pernyataan positif dan negatif tentang mltematika dan
pembelajaran matematika. Siswa diminta memilih 'setuju'atau'Tidak Setuju untuk setiap
pernyataan pada instrumen sikap tersebut.

Langkah-langkah pembelajaran tematik pada kelas 3 SDN 69 Kota Bengkulu adalah: a)
guru menyampaikan tujuan pembelajaran; b)guru mengemukakan atau siswa menyampaikan
suatu tema pembahasan, dalam hal ini tema yang dipilih adalah "pasar"; c) guru menjelaskan
konsep-konsep Matematika yang terdapat dalam tema tersebut dengan menunjukkan peta
konsep fiaringan konsep); d) siswa melakukan diskusi dengan teman atau bertanya kepada guru
bila terdapat hal yang kurang jelas atau tidak mengerti; e) siswa bersama guru merumuskan-
konsep'konsep Matematika_yang terdapat dalam tema, dan konsep-konsep mata pelajaran lain
yang terdapat dalam tema; f) untuk memantapkan pemahaman siswa, guru memberikin soal
latihan; g) pembelajaran diakhiridengan mereviu kembali konsep Matematika yang diperoleh dari
tema dengan tujuan pembelajaran. Sementara itu, langkah-langkah pembelajaran konvensional
pada kelas 3 SDN 70 Kota Bengkulu adalah: a) guru menjelaskan tujuan dan topik pembelajaran;
b) Guru menjelaskan konsep Matematika yang sesuai dengan topik dan tujuan pembetajaran dan
siswa memperhatikan penjelasan dariguru;c)guru memberikan contoh soalsesuaidengan
konsep Matematika yang sedang dipelajari dan siswa memperhatikan cara menyelesaikin
qgntolt soal yang dijelaskan guru; d) guru merumuskan kesimpulan tentang konsep yang baru
dipelajari; e) guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan siswa; dan f1 Guru menutup-
pelajaran.

Analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran matematika diolah dengan menggunakan uji-t untuk menguji
hipotesis, Data sikap siswa terhadap pendekatan tematik dalam pembelajaran Matematika
dianalisis secara kualitatif,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan tematik lebih baik

daripada yang diajar dengan menggunakan pembelajaran biasa. Hal ini tampak dari perbedaan
skor rata'rata hasil belajar. Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan pendekatan tematik
dalam pembelajaran Matematika adalah 79,019 pada skala 0-100lebih baik daripada siswa yang
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diajar dengan pembelajaran konvensional/pembelajaran yang biasa dilakukan guru sebesar

54,615 pada skala 0-100.

Selisih nilai postest dengan pretest siswa yang diajar dengan pendekatan tematik adalah

37 ,Tggpada skala O-t00, seOan-gkan dengan pembelajaran konvensional adalah 11'846.

peineoaan penambahan kemam-puan Maiematika antara hasil dari pendekatan tematik dan

konvensional menunjukkan bahwa kedua pembelajaran tersebut memberikan pengaruh yang

berbeda. Perbedaan tersebut selain ditunjukkan oleh perbedaan penambahan pengetahuan,

i..uru statistik ditunjukkan dengan hasil nilai t hitung sebesar 5,217 lebih besar dari t tabel

sebesar 3,641 dengan derajat k-ebebasan 69 dan taraf kepercayaan 95% yang berarti terdapat

;;;t;;; yang silnifikan intara hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pendekatan

iematik dengan pembelajaran konvensional.
perbedaan hasil pendekatan tematik dalam pembelajaran lr/atematika dengan hasil

pembelajaran konvensional dapat dipahami karena adanya perbedaan penekanan Pendekatan

Tematik dalam pembelajaran Matematika menitikberatkan dan mempertimbangkan hakikat anak

sekolah dasar yang berusia sekitar 7-13 tahun, seperti: pola pemikirannya yang bergerak dari

hal-hal yang umu,n'ke hal-hal yang khusus (Gunarsa, 1990), pandangannya menyatu/holistik

(ir.rJ.ntnlf , 1973), sutit memahimi bagian-bagian (Asy'ari, 1977), dan lebih mudah memahami

iial konkret (Ruseffendi, 1g91). pendekitan tematik dalam pembelajaran Matematika dapat

,*njrxorddasi karakteristik anak tersebut sehingga mereka dapat memahami materi

mate"matika dengan baik. pendekatan tersebut memungkinkan siswa untuk terlibat langsung

f.J. ,.r.frh nlata dan siswa dapat memperhatikan hal-hal umum sesuai dengan tema yang

Oipifin. Seperti dilam tema 'Pasa/, siswa dihadapkan pada situasi pasar yang berkaitan dengan

p.fntti, berkomunikasi, hubungan sosial, tata krama, mahluk hidup, kesopanan, hasil kerajinan

iungun (seni budaya), dan berbagai macam benda. Hal-hal yang umum tersebut dapat

meigantarran siswa pada pema[aman konsep matematika, seperti.melalui peristiwa jual-beli,

iiswi oapat diarahkan pada pemahaman konsep 'Operasi Hitung Bilangan Sampai Tiga Angka"

dalam peristiwa seorang ibu membeli buah mangga di pasar. Selain untuk keperluan dirinya, ibu

tersebut mendapat perin.n dari tentangganya untuk membelikan mangga juga. lbu tersebut

membeli 2 kantong plastik untuk dirinya dan 2 kantong plastik untuk pesanan tetangganya.

Masing-masing kaniong plastik memuat 2 buah mangga' Banyak mangga yang dibeli oleh ibu

tersebut dipahami sebagai:

Untukdirinyar.nJn'lr.o.ny.r, @ @ oun @ @

Untuk pesanan tetangganya sebanyak @ @ oun @@

Kemudian ditulis dalam bentuk simbol, kata 'dan' diganti dengan simbol '+', sehingga

ditulis sebag ai.2 + 2 (untuk dirinya) dan 2 + 2 (untuk tetangganya).

Selanjutnya ditulis sebag ai.4 + 4yang menghasilkan 8 buah mangga Siswa lain' memahami

f.rurOi itas sebagai UErifut, 2 ('@ @- ) untuXdirinya_dan 2 ( @ @ ) untuk

i.tingg.nyr. tatu Jitutis sebagai 2 (2) dan 2-(2). Simbol ( ) dipahami sebagai 'kali' sedangkan

Oun, tiprfirri sebagai'+'. Haiilnya adalah 2 x 2 + 2 x 2 = 4 + 4 = 8' Siswa yang lain lag

,*r.nurinyasebalaiberikut:. itO O dan69 6$ ) Seninggadiperoleh 2(2+2),

menjadi 2x4 = 8,

Kasus kongkrit tersebut dilengkapi dengan kasus-kasus jual-beli lain yang dapat

mengantarkan ana-k untuk memaham]sifat absirak seperti operasi hitung penjumlahan dan

p.ikifiu. dengan berbagai cara. Ternyata, dengan pendekatan tematik dalam pembelajaran

Matematika anak mamp-u memahami 
-konsep 

matematika tentang'operasi Hitung Bilangan
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SampaiTiga Angka'secara bermakna, karena terjadi pengkaitan antar sejumlah konsep dalam

matematika maupun dengan kehidupan sehari-hari.
Pemahaman operasi hitung yang didekati melalui suatu tema dalam kehidupan nyata

membuat siswa senang dalam belajar matematika. Siswa menikmati proses matematika yang

terdapat dalam aktifitas di pasar, Mereka melakukan suatu kegiatan nyata yang di dalamnya

terdapat berbagai konsep operasi hitung. Hasil perhitungan sikap tentang respon siswa terhadap
pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan tematik menunjukkan sebanyak

73% siswa menyenangi belajar matematika dengan menggunakan pendekatan tematik. Selain

dapat memahami materi matematika dengan cara melakukan suatu aktivitas dalam situasi nyata

(Gravemeijer, 1994), anak juga mendapatkan banyak pengetahuan lain tentang berbahasa,

berinteraksi sosial, berdisiplin dan mengetahui berbagai hal yang terdapat di pasar.

Konsep-konsep (pengetahuan) yang muncul melalui pendekatan tematik dalam tema
'Pasar' sebagai berikut:

a)Operasipenjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Matematika)yang muncul

melalui kegiatan jual-bel barang/bahan,
b) Bentuk tulisan, susunan kalimat, perbendaharaan kata, intonasi dan gaya bahasa (Bahasa

lndonesia) yang muncul melalui kegiatan penuturan (pembuatan kuitansi) antara penjual

dengan pembeli;

c) Berbagaijenis hewan, sayuran, dan buah-buahan (llmu Pengetahuan Alam) melalui
pembelian sejumlah bahan makanan;

d) Sikap saling menghormati, memahamijenis pekerjaan, uang (llmu Pengetahuan Sosial)

melalui kegiatan negosiasi antara penjual dengan pembeli,

e) Sikap demokratis, hak dan kewajiban warga negara (PPKN) melalui kegiatan kebebasan
pembeli untuk menentukan barang/bahan yang akan dibelinya;

f) Kejujuran (Pendidikan Agama) melalui kegiatan menimbang barang dagangan (penjual) dan

membayar barang (pembeli) ;

g) Mengekspresikan seni rupa (Seni Budaya) melalui berbagai corak gambar yang terdapat
pada berbagaijenis bahan pakaian;

h) Mendemonstrasikan sikap tubuh dalam berbagai posisi (Penjas) melalui gerak/sikap antara

penjual dengan pembeli,

Dengan perasaan senang, anak berusaha secara aktif mendiskusikan hal-hal yang

terjadi di pasar, Hal tersebut karena topik (tema) yang mereka diskusikan menarik. Pendekatan

tematik dalam pembelajaran Matematika memungkinkan anak mengkonstruksi sendiri
pengetahuan yang didapat di pasar tersebut, Kegiatan anak semacam ini sesuai dengan
pandangan konstruktivistik, bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu (Wheatley,

1991), Dalam berbahasa antara penjualdengan pembeliatau antar penjualdan antar pembeli,

siswa mendengarkan penggunaan kalimat aktif dan kalimat pasif serta penggunaan intonasi

dalam berbahasa dengan baik, Dalam aspek interaksi antara penjual dengan pembeli ataupun

antar penjual dan antar pembeli, siswa menyaksikan sikap tenggang rasa, sikap ramah dan

sopan, dan sikap saling menghargai. Pengetahuan lain yang didapat, antara lain: berbagai

macam buah-buahan, berbagai macam sayur-sayuran, berbagai macam ikan. Anakjuga

mengetahui hasil-hasil kerajinan tangan, seperti: bakul, sapu lidi, pengki, dan ketupat. Melalui

pendekatan tematik dalam pembelajaran Matematika, proses pengkonstruksian pengetahuan

matematika anak di mulai dari kegiatan kehidupan sehari-hari yang nyata bagi anak menuju ke

pemahaman yang abstrak berupa konsep matematika yang berbentuk simbol-simbol. Hal ini

sesuai dengan pengkonstruksian pengetahuan yang dikemukakan oleh Tadao (2000) yang

menyebutkan terdapat lima kegiatan berpikir reflektif anak yaitu (1) reflektif realistik, (2) reflektif



Jumat Pendidikan, Volune 10, Nomor 1, Maret 2009, 1'10

manipulatif, (3) reflektif ilustratif, (4) reflektif linguistik, dan (5) reflektif simbolik yang ditampilkan

dalam Gambar 2.

Menjadi

mediasi

Menjadi

reflektif

salran

realistik manipulatif

,. -----+
sajran sajian + sajian +sajian

ilustratif linguistik simbolik

Gambar 2, Pengkonstruksian pengetahuan

Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan perdekatan konvensional pada kelas

3 SDN 70 Kota gengruilrenJin, yat<ni 
'S+,5t 

S (naslt post tesf). Pembelajaran konvensional tidak

*rrpu menumbuh[an i.r.rprin matematiki siswa, walaupun pembelajaran konvensional

meniiixoeratkan pada penguatan struktur matematika yang terdiri dari aksioma, definisi, teorema,

dan sifat lain. Karena prnduit.n struktur matematika yang bersifat abstrak tersebut sukar dicerna

oleh siswa Sekolah Oasar"yang berada dalam perkembangan mental'operasikonkrit'' Siswa

sukar memahami operasi bilangan dan bilangan tiga angka' 
.

penguatan struitur terJebut merupaian silah satu ciri dari Matematika Modern seperti

yang oixemtiraran onn iuseffendi(1991idan Hudojo (1979) bahwa pengajaran Matematika

Modern memandang Matematika se'bagai'pengetahuan abstrak yang tersusun secara deduktif'

p.J, tingrrt Sekolai Dasar, istilah-istilih iers6out belum diperkenalkan secara eksplisit, seperti

oennisi p"erkalian oisampalran melalui pengertian perkalian. setelah menjelaskan pengertia.n

p.rf.fi.?,, cara melakufan ftrkalian femulian dilanjutkan de199n memberikan contoh aplikasi

konsep Operasi f-f itung Bidnlan Sampai T_iga Angki pada kehidupan sehari-hari dalam bentuk

soalcerita. Keadaan pLrg.i.";. Matematiki padi saat inidikemukakan oleh Marpaung (2002)

bahwa kurikulum v.ng eii.;,ran pada pendekatan matematis ternyata dirasakan siswa telalu

anitraf dan kurang bermakna sehingga mereka tidak tertantang untuk mempelajarinya'

S.fr.f rtry., ia me-njelaskan bahwa pioses pembelajaran Matematika di sekolah saat ini antara

lain: guru aktif menyami;id informasi dan siswa pasif menerima; pembelajaran berfokus pada

grruirf.n paOa siiwa; Jrn iit*. kurang diberikan kesempatan merefleksikan pengetahuannya'

Keabstrakan materi dan pendekaian pembelajaran yang dimonopoli oleh kegiatan guru

menyebabkan siswa f**g dapit memahami materiMatematika dengan baik' Hal ini

mrnVeUaOfaO Oanyaf siswi mengata*i kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan

tentang 'mengalikan tig; bi;ng.ntengan satu angka', khususnya dalam menyelesaikan soal

cerita ieperti-yang te4iOi padi siswa [ehs 3 SDN 70 Kota Bengkulu yang diajar dengan

pendekatan konvensional.
'Beberapa 

kelebihan dari pendekatan tematik adalah:

operasional
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a) Siswa dapat mengetahui keterkaitan konsep dalam matematika dengan ilmu lain maupun
dengan kehidupan sehari-hari.

b) Pengembangan berpikir siswa dalam memahami konsep dalam matematika berlansung
secara wajar melalui suatu tema yang telah dikenalnya.

c) Siswa merasakan kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

d) Tumbuhnya keterampilan siswa melakukan operasihitung dari permasalahan nyata.

e) Siswa dapat memperoleh banyak pengetahuan.

f) Pengetahuan matematika menjadi lebih'hidup'

Sedangkan kelemahan dari pendekatan tematik adalah:

a) Memerlukan waktu yang cukup lama dalam pembelajaran,

b) Tidak mudah menentukan tema yang dapat mengakomodasi konsep matematika yang

cukup sulit.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
Matematika siswa yang diajar dengan pendekatan tematik dalam pembelajaran Matematika
dengan siswa yang diajar melalui pembelajaran konvensional. Dari rata-rata hasil belajar didapat
bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan pendekatan tematik dalam Pembelajaran
Matematika lebih baik dari hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
Selain itu, melalui Pendekatan Tematik dalam Pembelajaran Matematika siswa memperoleh
berbagai cara dalam melakukan operasi hitung, mendapat pengetahuan yang cukup banyak
selain pengetahuan Matematika, dan siswa merasa senang dalam belajar Matematika.

Penelitian pembelajaran Matematika dengan pendekatan tematik diharapkan dilanjutkan
untuk pokok bahasan, tema, dan subyek yang berbeda dari penelitian ini, Selanjutnya kepada
guru Matematika disarankan menggunakan pendekatan tematik dalam Pembelajaran Matematika
untuk menjelaskan konsep Matematika khususnya bagi kelas 1,2,dan 3 Sekolah Dasar.

Selanjutnya pembuat kebijakan di bidang pendidikan disarankan untuk mempertimbangkan
penerapan pendekatan tematik dalam pembelajaran Matematika khususnya di Sekolah Dasar.
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